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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indenesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indoriesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini|sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasif{dengan huruf latin.

Huruf Arab || Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak'dilambangkan
o Ba B Be

< Ta T Te

= Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai zZ Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
p Za V4 zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

] Ef

d Qi

d Ka

J El

A Em

o En

3 We

® Ha

& postrof

¢ Ye

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asax 51 ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
b ditulis fatimah

vi



4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
2 ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang ruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

ditulis

ditulis | sayyidinah
ang yang diikuti oleh “huruf qoma ” ditransliterasikan

dengan bu , yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari ang mengikuti dan

gan tanda sempang.

ditulis
ditulis

ransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
< al ditulis umirtu

&g ditulis syai’un
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ABSTRAK

Alisia Zahro’Atul Baroroh. 2023. “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Minat
Bakat Tahfidz Al-Qur’an Di Min 02 Batang”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an

Ekstrakurikuler Tahfidz Al- @Qui’an merupakan suatu program kegiatan
menghafal Al-Qur’an dengan mutaqgin (hafalan yang kuat) terhadap lafadz-lafadz
Al-Qur’an dengan memahamidmakna“surathdalam Al-Qur’an dengan makhorij
huruf, tajwid yang baik dafi benar dengam menyetorkan hafalan ayat- ayat Al-
Qur’an. Adanya program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang tentunya dilaksanakaan berdasarkan adamya dorongan dari lingkungan
masyarakat dan orang tua siswa, yang paadaa akhirnyadibuatlah perencanaaan
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an yang dimulai pada tahun
2018. Pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang berjalan dengan baik dan ada peningkatan di tiap tahunya. Adanya program
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 batang memiliki manfaat
dan tujuan agat nantinya siswa yang lulus sekolah dasar mampu menjadi siswa yang
Qur’ani mencintai Al- Qur’an sepenuhnya dan memiliki tanggung jawab besar
terhadap Al-Qur'an dan mendapatkan ridha Allah SWT. Kegiatan Tahfidz Al-
Qur’an dilaksanakan setiap hari senin sampai sabtu, minimal setoran 3 ayat dan
tanpa ada batag maksimal. Hafalan dilakukan juz 30 terlgbth dahulu kemudian di
lanjut juz 1 dan seterusnya. Strategi yang digunakan yaitu strategi inquiry, setrategi
pengulangan ganda, strategi memahami ayat- ayat Al-Qur’an;'strategi menyetorkan
hafalangstrategi-sambung ayat. Metode yang digunakan-yaitusmetode talaqqi,
metode muroja’ah, metode wahdah. Kegiatanakhir biasanya adalah ecvaluasi
dengan setoran hafalan, muroja’ah, dan tesflisan. Adapun faktor pendukung
program ‘kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an«di MIN 02 Batang meliputi
lingkungan yang agamis, minat bakat siswa yang tinggi, dukungan dari wali murid,
motivasi guru. Faktor penghambat meliputi / mengatur waktu, kurangnya
konsentrasi siswa, kecerdasan, kurang percaya diri, lemah hafalan.

Adapun rumusan masalah yang diajukan peneliti adalah Bagaimana
implementasi program minat bakat Tahfidz Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler
di MIN 02 Batang?, Apa saja faktor pendukung dan penghambat program minat
bakat Tahfidz Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana implementasi
program minat bakat Tahfidz Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02
Batang dan untuk mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat program
minat bakat Tahfidz Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- orang
yang dapat diamati. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,



wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis
deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, menunjukkan bahwa implementasi
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang yaitu
menghafal Al- Qur’an dimulai dari Juz 30 (Juz Amma) kemudian setelah selesai
lanjut ke Juz 1 dan seterusnya, dimana nantinya siswa melakukan setoran ayat, jika
dalam kegiatan setoran siswa lancar dan baik bacaannya sesuai dengan makhorijul
huruf dan tajwid maka dilanjut ke ayat berikutnya dan sebaliknya jika masih banyak
kesalahan maka mengulang di pertemuan berikutnya. Selain menghafal ada juga
materi penerangan isi kandungan stirat, dalam Al-Qur’an. Untuk strategi yang
digunakan yaitu strategi inquirygStrategi pengulangan ganda, strategi memahami
(art1) ayat- ayat yang dihafalkaf, stratcgrmenyetorkan hafalan kepada guru tahfidz,
strategi sambung ayat. Sedangkan metodc yang digunakan yaitu metode talaqqi,
metode muroja’ah / takair, metode wahdah. Adapumbentuk evaluasi yaitu setoran
hafalan, muroja’ah,4es lisan. Adapun faktor pendukung yaitu lingkungan yang
agamis, minat dan‘bakat siswa, dukungan dari wali murid, usia yang ideal, motivasi
guru. Selain faktor pendukung juga ada faktor penghambat, yaitu mengatur atau
memanage waktu, kurangnya konsentrasi, kecerdasan, lemah hafalan.
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A.

BABI
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses usaha dari manusia dewasa yang telah
sadar akan kemanusiaanya dalam membimbing, melatih, mengajar, dan
menanambkan nilai- nilai dan dasar pandangan hidup kepada generasi muda agar
nantinya menjadi manuSia yang sadaridan bertanggung jawab akan tugas-
tugasnya sebagaisfianusia sesuai sifat dan ciri- eiri kémanusiaanya.' Pendidikan
dalam kehidupan modern saat ini sangat diperlukan 'di berbagai kalangan mulai
dari anak keeil sampai orang dewasa, karena di era globalisasi ini terjadi
perubahan yang sangat menonjol di dalam kehidupan manusia yang berpengaruh
dalam perkembangan zaman ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan adanya
pendidikan 'kehidupan manusia akan menjadi terarah untuk memanusiakan
manusia dalam” arti mampu menyesuaikan kehidupan di” era globalisasi ini,
karena di era globalisasi saat ini tanpa adanyajpendidikan akan muncul berbagai
dampak negatif di kehidupan sosial ataupun indiyidu.

Pendidikan merupakan bimbingan atag pimpinan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.? Dengan terbentuknya kepribadian yang
positif maka anak didik akan mengetahui hal yang boleh dilakukan dan hal yang

tidak boleh dilakukan. Dalam Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional

! Jalaludin dan Abdullah Idi, “Filsafat Pendidikan, Manusia, Filsafat dan Pendidikan”,

(Jakarta: Raja Grafindo, 2012), hlm. 8

19.

2 Ahmad D. Marimba, “Pengantar Filsafat Pendidikan Islam”, Bandung: al- Ma’arif, 1989,



Nomor 20 Tahun 2003, BAB 1, Pasal 1 pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secra aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.’ Melalui Undang ldndang tessebut, orientasi pendidikan tidak hanya
pada kecerdasan dan keterampilan saja,tapi juga pada akhlak dan spiritualitas
keagamaan. hal ini bisa dicapai hanya dengan pendidikan agama yang moderat.

Bagi muslimin, Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam kehidupan
untuk menjadikan manusia yang berakhlakul karimah dan mampu menjalankan
kehidupan dengan lebih baik. Sumber utama pendidikanagama islam adalah Al-
Qur’an karena nilai- nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an merupakan
petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan yang bersifat universal
termasuk aspek pendidikan. Sebagai sumber utama, Al-Qur’an menjadi salah
satu kitab suci di dunia yang paling banyak dipelajari, dikaji dan bahkan dihafal
oleh umatnya. Salah satu upaya di dalam’mengaktabkan setiap muslim dengan
Al-Qur’an adalah dengan menghafal Al-Qur’an sehingga kaum muslimin tidak
asing dengan kitab suci mereka sendiri, mereka mampu memahami isi
kandungan yang ada di dalamnya dan setelah mampu memahami isi

kandungannya maka mereka tinggal mengamalkanya.*

3UU SISDIKNAS, No. 20, Tahun 2003. https://Peraturan.bpk.go.id/Home/Details/43920/uu-
no-20-tahun-2003
* Al Hafidz Ahsin, “Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an”, Jakarta: Bumi Aksara, 2009




Al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat),
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Penutup para Nabi dan Rasul dengan
perantara Malaikat Jibril, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat An-Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita
secara mutawatir (oleh orang banyak), serta mempelajarinya merupakan suatu
ibadah. Sebagai umat muslimgKita harusybisa membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar, bahkan akandlebih’baik lagi jika Kita mampu menghafalkannya dan
mengamalkan nilai-nilai yang ada dalam Al-Qur’an.,Umat Islam wajib bangga
dengan kitab'suei Al-Qur’an, karenanya Al-Qur’an‘adalah bacaan yang maha
sempurna dan maha mulia sehingga disebut juga dengan Al-Qur’an Al-Karim.’

Teknik menghafal Al- Qur’an harus sudah dimulai sejak usia dini, karena
semakin dewasa dalam menghafalkan Al-Qur’an akam semakin sulit, di
karenakan dalam menghafal Al-Qur’an dibutuhkan konsentrasi yang maksimal,
ketekunan dalam membaca dan istiqomah dalam arti harus sering dibaca
berulangkali (mudarosah).

Pembiasaan hidup Qur’ani di dunia pendidikan sangat marak, dibuktikan
saat ini banyaknya lembaga pendidikan Al-Qur’an seperti, Taman Pendidikan
Qur’an (TPQ), Pondok pesantren Tahfidz bahkan sekolah dan madrasah yang
menyelenggarakan program tahfidz sebagai unggulannya. Hal ini menjadi salah
satu indikator meningkatnya kesadaran manusia tentang pentingnya pendidikan

agama terutama pengetahuan Al-Qur’an untuk bekal kehidupan di dunia.

5 Wisnu Arya Wardhana, AI-Qur’an dan Energi Nuklir (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),

1-2.



Afriza Dea Silvina dalam penelitiannya mengatakan bahwa adanya
penurunnya minat belajar Al Qur’an pada anak usia sekolah (usia 7-12 tahun) di
TPQ An-Nafiu di Desa Sukarami Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma
Hal ini dipengaruhi karena adanya faktor lingkungan seperti kebanyakan anak
yang lebih suka bermain game online, dan pengaruh teman, selain itu juga
disebabkkan faktor dari keluarga yang kurang peduli terhadap pendidikan
keagamaan anak, sertagfaktor dari kondisi témpat mereka belajar itu sendiri
sehingga merekagfierasa malas untuk pergi mengaji.®

Salah satu madrasah yang sudah melaksanakan progtam Tahfidzul Qur’an
adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Batang yang terleak di Desa Kalibalik
Kecamatan | Banyuputih Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah. Program
tahfidz bertujuan untuk memfasilitasi siswa madrasah yang berminat menghafal
Al-Qur’an (terutama bagi siswa yang telah menyelesaikan program Qira’ati di
TPQ Desa Kalibalik), dan sekaligus menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Qur’an
dengan menjadikan siswa. di MIN 02 Batangimenjadi generasi Qur’ani. Dalam
program ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an/di MIN'02 Batang in1 ada beberapa
masalah yang terjadi diantaranya yaitu mengatur waktu kegiatan ekstrakurikuler
agar efektif dan efisien, anak didik di MIN 02 Batang banyak sekali yang belum
bisa membaca Al- Qur’an di karenakan mereka belum lulus program TPQ, ada
beberapa siswa yang tidak sekolah TPQ dengan itu mereka tidak bisa membaca

Al-Qur’an. Kesenjangan yang timbul inilah menjadi alasan utama dalam

® Afriza Dea Silvina, “Faktor Penyebab Menurunya Minat Anak Dalam Belajar Al- Qur’an
di TPQ An- Nafi’u Desa Sukarami Kecamatan Seluma Selatan Kabupaten Seluma”, Skripsi IAIN
Bengkulu, 2021 hlm. 4-5



penelitian ini, dengan tujuan bagaimana implementasi program minat bakat
Tahfidz Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang serta faktor
pendukung dan penghambat program minat bakat Tahfidz Qur’an tesebut.
Teknis program Tahfidz Qur’an di MIN 02 Batang ini dilaksanakan
melalui program ekstrakurikuler, anak didik dibiasakan untuk menghafalkan dan
setoran hafalan setiap hari digluar jamipembelajaran yaitu pada pukul 06.30-
07.30 WIB. yang dibinafoleh?2 tenaga pengajar yang telah khafidz Al-Qur’an.
Pada proses kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al- Qurlan nantinya dibagi sesuai
dengan tingkatan dan jumlah siswa yang mengikuti program tersebut. Kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al- Qur’an di MIN 02 Batang menggunakan metode
talaqqi dan wahdah yaitu, metode pengajaran tatap muka langsung antara siswa
dengan gurtt Tahfidz yang mana siswa membaca berulang kali ayat- ayat Al-
Qur’an satu persatu setelah hafal lalu bisa lanjut ke ayat yang berkutnya.
Kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al- Qur’an sudah betjalan dari tahun 2018.
Bersama dengan proses tenaga pengajar tahfidz ini menyatakan bahwa di MIN
02 Batang progam Tahfidz Qur’an sudah berjalan dengan baik, tetapi belum bisa
mencapai target yang ditentukan dikarenakan ada beberapa faktor, salah satunya
munculnya rasa bosan pada siswa dan pengaturan waktu kegiatan yang kurang
efektif terlalu pagi sehingga siswa yang rumahnya jauh terhambat oleh jarak dan
waktu. mengakibatkan rendah tingkat minat siswa dalam menjalankan program
Tahfidz Qur’an ini, disini nanti peneliti akan berusah mengatur waktu yang
efektif untuk kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an siswa bisa mengikuti

program ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an, memberikan motivasi agar nantinya



siswa yang belum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bisa semangat untuk
belajar Al- Qur’an.

Disinilah peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai sejauh
mana implementasi progam minat bakat Tahfidz Qur’an di MIN 02 Batang dan
apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi progam minat
bakat Tahfidz Qur’an di MINg02 Batang. Dari pemaparan data di atas, peneliti
akan menggambarkan pélaksanaan progam Tahfidz Qur’an di MIN 02 batang.
Dikarenakan beluf tercapainya program ini dengan, maksimal menjadi dasar
kuat bagi pgneliti untuk melakukan penelitian ini. Penelitian tersebut akan
dituangkan 'dalam skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER MINAT BAKAT TAHFIDZ AL-QUR’AN DI MIN
02 BATANG”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penclitian di atas, maka
permasalahan data penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi progam minat bakat Tahfidz Qur’an dalam kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program minat bakat Tahfidz
Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi progam minat bakat

Tahfidz Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang.



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program minat
bakat Tahfidz Qur’an dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang.
D. Kegunaan Penelitian
Adanya penelitian ini dimaksudkan dapat memberi kegunaan secara
teoritis maupun praktis:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat dan memperkaya kajian
mengenai progam ekstakurikuler Tahfidz Qur’anidi kalangan sekolah dasar
agar tercipta nilai positif bagi diri sendiri ataupun‘orang lain.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Orang Tua
Manfaatnya adalah untuk menambah wawasan dan pengetahuan
orang tua dalam mengenalkan Al-Qur’an dan mempelajarinya sejak usia
masih kecil.
b. Bagi Guru
Manfaatnya “adalah untuk /menambahkan wawasan dan ilmu
pengetahuan guru dengan melalui progam ekstrakurikuler tahfidz dengan
mempelajarinya dan menghafalkannya untuk mencapai hasil yang
maksimal.
c. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan serta referensi dalam

melakukan proses penelitian selanjutnya dan juga sebagai bahan informasi



dan perbandingan dalam penelitian yang berhubungan dengan hal-hal
yang terkait.
E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian implementasi program ekstrakurikuler tahfidz Al- Qur’an
dalam meningkatkan minatdbakat siswa di MIN 02 Batang ini menggunakan
penelitian kualitatif.dDengan menggunakan,jenis penitian lapangan (in the
field). Penelitian lapangan adalah jenis pengumpulan data dimana peneliti
turun ke Japangan dan berinteraksi dengan masyarakat lokal. ' penelitian
kualitatif selalu dimulai dengan asumsi dan penggunaan kerangka penafsiran
atau teoritlis yang membentuk atau mempengaruhi study tentang
permasalahan riset yang terkait dengan makna yang/digunakan oleh individu

atau kelompok pada suatu permasalahan social. ®
Jadi penelitian kualitatif yang digunakan oleh pencliti dalam penelitian
i bertujuan untuk memperoleh informasi‘mengenai implementasi program
ckstrakurikuler tahfidz Qur’an dalam’ meningkatkan minat bakat siswa di
MIN 02 Batang, Desa Kalibalik, Kecamatan/Banyuputih, Kabupaten Batang.

2. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian terdapat subyek asal data yang akan didapat
atau dinamakan sumber data. Jenis data yang digunakan dalam sebuah

penelitian itu ada dua, yakni sumber data primer dan sekunder

7 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan

Keunggulannya, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm 9
8 John W Creswell, “Penelitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Diantara Lima
Pendekatan”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 59



a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diambil secara langsung
dari suatu objek penelitian yang diteliti.” Sumber data primer dalam
penelitian adalah kepala sekolah, guru tahfidz dan anak usia Sekolah dasar
di MIN 02 Batang.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekundér merupakan data yang didapatkan tidak langsung dari
sumber penelitian, dapat diperoleh dart datayyang sudah ada maupun
mengumpulkan dari studi pustaka.!® Data ini bisa\diambil dari struktur
organisasi data kearsipan, dokumen, laporan- laporan buku- buku dan jenis
lain yang berkenaan dalam penelitian yang akan diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitiatif, data yang dikumpulkan berupa data
deskriptif, misalnya dokumen pribadi, catatan lapangan, tindakan responden,
dokumen dan lain-lain.'' Penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan
informasi tentang situasi yang sedang terjadi dan hal- hal yang menyebabkan
sesuatu dapat terjadi.'?
Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa

metode agar saling mendukung dan saling melengkapi antara satu metode

% Salafuddin dan Yusuf Nalim, “Statistika Deskriptif”,(Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2002)., hlm. 42

10 Salafuddin dan Yusuf Nalim, Statistika Deskriptif”, ..., him. 42

' Ari Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian”,
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), hlm. 43

2 Imam Robandi, “Becoming The Winner Riset, Menulis Ilmiah dan Presentasi”,
(Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2008), hlm 180
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dengan metode yang lainya. Dengan tujuan agar mendapatkan data yang

valid, lengkap, dan reliable yang sesuai dengan pokok permasalahan. Adapun

metode- metode yang digunakan antara lain:

a.

Metode Obervasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui
sesuatu pengamatan, déngan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau prilaki objek sasaran:®® Teknik observasi adalah pengamatan
dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
Dalam/arti yang luas, observasi sebenarnya tidak\hanya terbatas pada
pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak
langsung.!*

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi metode observasi diartikan
sebagal pengamatan, pencatatan dnga sistematis fenomena-fenomena
yang 'diselidiki.!® Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan
data  dimana penclitian atau kolaboratornya mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. '

Dari pengertian di atas metode observasi dapat dimaksudkan suatu

cara pengambilan data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau

13 Abdurrahman Fatoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi”, (Jakarta:
Rineka Cipta,2011), hIm.104.

14

Singarimbun Masri dan Efendi Sofran, “Metode Penelitian Survey ©, (Jakarta:

LP3ES,1995), hlm. 46.
15 Sutrisno Hadi, “Metodologi Reserch” (Yogyakarta: Andi Ofset, Edisi Refisi,2002),

hlm.136.

16 Gulo, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Grasindo,cet.1,2002), him.116
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peristiwa yang ada dilapangan. Adapun jenis-jenis observasi yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1) Observasi non partisipan, artinya: penulis tidak ambil bagian/ tidak
terlihat langsung dalam kegiatan orang-orang yang di observasi,

2) Observasi yang berstruktur, artinya: dalam melakukan observasi
penulis mengacu padd pedoman yaag telah disiapkan terlebih dahulu
oleh penulis.

Adapun datd yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Situasi dan kondisi lingkungan sekolah MIN 02 Batang, Kecamatan
Banyuputih, Kabupaten Batang

2) Keadaan sarana prasarana pendidikan MIN 02 Batang, Kecamatan
Banyuputih, Kabupaten Batang

3) Jumlah anak yang mengikuti program tahfidz Al-Qur’an beserta cara
mendorong anak mengikuti program tersebut di MIN 02 Batang,
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang

4) Aktivitas anak yang mengikuti/program ekstrakurikuler tahfidz Al-
Qur’an MIN 02 Batang, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang

5) Keadaan lingkungan di Desa Kalibalik, Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang.

Teknik ini digunakan untuk mengetahui program ekstrakurikuler di

MIN 02 Batang, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang
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b. Metode Wawancara

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan paa teknik wawancara. Khususnya
wawancara secara mendalam kepada narasumber (Depth Interview).
Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data yang khas dalam
penelitian kualitatif. Se€ara utama yang dilakukan pakar metodologi
kualitatif untuk miémahami persepsi, perasaan dan pengetahuan orang-
orang adalall wawancara mendalam dan intensif.'’

Tujuan peneliti menggunakan metode mi untuk memperoleh data
secara jelas dan kogkret tentang pembentukan karakter religious melalui
program Tahfidz Al-Qur’an. Dalam penelitian imi akan mengadakan
wawaneara dengan guru Tahfidz Al-Qur’an.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai catatan peristiwa masalalu atau yang
telah berlalu. Dokumen dapat beripa naskah, foto dan karya-
karyamonumental dari seseorang. Hasil data'penelitian dari observasi dan
wawancara lebih miéyakinkan jika didukung oleh dokumentasi.'®

Dalam penelitian ini, peneliti membutukan dokumentasi berupa foto
proses peserta didik dalam mengikuti program ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an itu sedang dilaksanakan. Selain itu juga, data yang dibutuhkan oleh

penulis yaitu berupa data tertulis seperti data profil siswa yang ikut

17 Ghani dan Fauzan, Metode Penelitian Kualitatifl,(Y ogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media,
2012), hlm 175.

® Danu Eko Agustino, “Memahami Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan
Praktik”,...,hlm. 240.
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program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dan data guru yang mengajar
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an.
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dalam
menganalisis data penelitian. Dimana data yang telah terkumpul dituliskan
sebagai catatan data kemudién akan dielah secara mendalam berdasarkan data
yang ditemukan daridiasil wawancara dalam,penelitian.'’
MenurutdMiles dan Huberman (1984 21-23); ada tiga macam kegiatan
dalam analisis data kualitatif, yaitu:
a. Reduksi data

Reduksi data merujuk pada pemilihan, pemokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjai dalam catatan-
catatan lapangan yang tertulis.*

Reduksi data (data reauction) berarti bahwa kesemestaan potensi
yang dimiliki oleh data disederhanakan dalam sebuah meckanisme
antisipatoris. Hal ini dilakukan ketika pencliti menentukan kerangka kerja
perencanaan (Conceptual Framework), pertanyaan penelitian, kasus, dan

instrument penelitian yang digunakan.?!

19 Lexy ] Moeleong,” Metode Penelitian Kualitatif”,..., him.100.

20 Enzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010) him.
129.

2l Norman. K Denzin Y. Vonna S. Lincoln, ”Handbook of Qualitative Research”, (Celeban:
Pustaka Pelajar, 2009), him 259.
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b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam
bentuk teks uraian singkat, bagan, hubungan- hubungan antar kategori,
flowchart, dan semacamnya.?? proses penyajian data dilakukan sebagai
acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian
data menambah pemahaifian kusus.”’

Tahap penelitian ‘pada penyajianyini akan dideskripsikan secara
sistematis «mengenai implementasi programy, ckstrakurikuler Tahfidz
Qur’an'dalam meningkatkan minat bakat siswa di MIN 02 Batang, Desa
Kalibalik, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang.

Dan ini bagian akhir dipaparkan faktor pendukung dan penghambat
implementasi | program minat bakat Tahfidz Qur’an dalam kegiatan
ekstrakurikuler siswa di MIN 02 Batang, Desa Kalibalik, Kecamatan
Banyuputih, Kabupaten Batang.

c. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, pencliti melakukan pengujian atau eksimpulan yang
telah diambil'dan membandingkan dengan teori- teori yang relevan serta
petunjuk dan pembinaan pemantapan penguji kesimpulan dihubungkan
dengan data awal melalu kegiatan member checj, sehingga mengahsilkan

suatu penelitian yang bermakna.

22 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, ... hlm. 249.
2 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik”, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 211.
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Kesimpulan merupakan suatu haasil dari penelitian yang menjawab
masalah penelitian berdasarkan hasil analisis data. Penarikan kesimpulan
tersaji dalam bentuk teks deskriptif masalah penelitian yang berpedoman
pada kajian penelitian.>* Tahap penarikan kesimpulan ini akan
menganalisis data yang telah ada, selanjutnya disesuaikan berdasarkan
teori yang dijadikan landasan awahdalam penelitian dan akhirnya menjadi
kesimpulan hasil pénelitian terkaitlmplémentasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Minat Bakat Tahfidz Al-Qur’an Di Min 02, Batang, Desa Kalibalik,
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dan hasilnya
tersusun secara sistemati, peneliti menulis sistematika penulisan.

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul yaitu Implementasi Kegiatan
Ekstrakurikuler” Minat Bakat Tahfidz Al-Qur’an Di Min 02 Batang, Desa
Kalibalik, Kecamatan Banyuputih, Kabupatén Batang, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota . pembimbing, halaman kata
pengantar, daftar isi, daftar table, daftar/tampilan.

Adapun sistematika penulisanya adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, yang terdiri latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

24 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik” ... hlm. 212.
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Bab II: Dalam bab ini akan membahas mengenai Deskripsi Teori
(Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Minat Bakat Tahfidz Al-Qur’an Di Min
02 Batang), penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

Bab III: Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Minat Bakat Tahfidz Al-
Qur’an Di Min 02 Batang. Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil yang
diperoleh yang berisi profild lembaga, tempat penelitian, Hasil penelitian
(Implementasi KegiatandEkstrakurikulerMinatiBakat Tahfidz Al-Qur’an Di Min
02 Batang), Hasil penelitian (Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Minat
Bakat Tahfidz Al-Qur’an D1 Min 02 Batang).

Bab IV: Hasil analisis Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Minat
Bakat Tahfidz ‘Al-Qur’an Di Min 02 Batang, hasil analisis (Implementasi
Kegiatan Ekstrakurikuler Minat Bakat Tahfidz Al-Qur’an Di Min 02 Batang),
hasil analisis (Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Minat Bakat Tahfidz Al-
Qur’an Di Min 02 Batang).

Bab V: Penutup,»yang mencangkup® kesimpulan dan saran perihal
Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Minat Bakat Tahfidz Al-Qur’an Di Min

02 Batang.



BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan penelitian di MIN 02 Batang, maka dapat
disimpulkan:

1. Implementasi program mifat bakat, Tahfidz Al-Qur’an dalam kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang merupakan suatu program kegiatan
menghafal Al-Qur’an dengan mutaqin (hafalan yang kuat) terhadap lafadz-
lafadz AlAQur’an dengan memahami makna surat dalam Al-Qur’an dengan
makhorij huruf, tajwid yang baik dan benar, dengan menyetorkan hafalan
ayat- ayat Al-Qur’an. Program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di
MIN 02 Batang diadakan pada tahun 2018 [hingga seckarang dam
dilaksanakaan berdasarkan adanya dorongan dari lingkungan masyarakat dan
orang tua siswa, kemudian adanya dorongan dari pengasuh pondok pesantren
di Desa Kalibalik yang. memiliki keinginanimenjadikan siswa MIN 02 Batang
menjadi lulusan yang Qur’ani. Pelaksanaan program kegiatan ckstrakurikuler
Tahfidz Al-Qurian di MIN 02 Batang berjalan dengan baik dan ada
peningkatan di tiap tahunya. Adanya program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 batang memiliki manfaat dan tujuan agar
nantinya siswa yang lulus sekolah dasar mampu menjadi siswa yang Qur’ani
mencintai Al- Qur’an sepenuhnya dan memiliki tanggung jawab besar
terhadap Al-Qur’an dan mendapatkan ridha Allah SWT. Kegiatan Tahfidz Al-

Qur’an dilaksanakan setiap hari senin sampai sabtu pada Pukul 06.30- 07.30

127



128

dan dibina oleh dua ustadzah. Setoran ayat minimal setoran 3 ayat dan tanpa
ada bats maksimal. Hafalan dilakukan juz 30 terlebih dahulu kemudian di
lanjut juz 1 dan seterusnya. Strategi yang digunakan yaitu strategi inquiry,
setrategi pengulangan ganda, strategi memahami ayat- ayat Al-Qur’an,
strategi menyetorkan hafalan, strategi sambung ayat. Metode yang digunakan
yaitu metode talaqqi, metede muroja’ah, metode wahdah. Kegiatan akhir
biasanya adalah evaliasi dengan setoran hafalan, muroja’ah, dan tes lisan.
Ketika proses Kegiatan berlangsung siswa nantinya maju satu persatu untuk
mengikuti setoran hafalan, menunggu ustadzah memanggil nama dan
kemudian setoran kedepan, sembari menunggu biasanya dilakukan muroja’ah
bersama: sama. Siswa yang proses setoran hafalanya lancar sesuai dengan
makhorijhuruf dan tajwid yang benar maka ustadzah akan memberikan paraf
dan melanjutkan hafalan ke ayat berikutnya di pertemuan selanjutnya, begitu
pula sebaliknya siswa yang belum lancar hafalanya maka akan mengulang
ayat tersebut di pertemuan berikutnya. Adanya paraf hafalan tujuanya sebagai
interaksi antara uztadzah dengan orang tua agar sama- sama membimbing
siswa tersebut dalam proses hafalan. Metode yang digunakan dalam program
Tahfidz Al- Qur’an di MIN 02 batang menggunakan metode Talaqqi
wahdah,dan taqrir. Strategi yang digunakan yaitu strategi inquiry,
pengulangan ganda, memahami arti, menyetorkan hafalan, sambung ayat.
Adapun bentuk evaluasinya adalah dengan setoran hafalan, muroja’ah, tes

lisan.
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2. Faktor pendukung dan penghambat program minat bakat Tahfidz Al-Qur’an
dalam kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang yaitu yang pertama ada
faktor pendukung adanya program Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang
meliputi lingkungan diwilayah MIN 02 Batang yang agamis atau religius,
minat bakat siswa MIN 02 Batang yang tinggi dalam mengikuti program
Tahfidz Al-Qur’an, dukungan dari wali murid atau orang tua siswa MIN 02
Batang, usia yang id€al, motivasi guru Tahfidz dan kepala sekolah. Kedua,
ada faktor penghambat program ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02 Batangyang meliputi, mengatur atau memanage waktu yang belum efektif
untuk program kegiatan Tahfidz Al- Qur’an, kurangnya konsentrasi siswa
dalam proses hafalan, tingkat kecerdasan yang berbeda- beda dalam proses
hafalan, kurangnya percya diri siswa , lemahnya hafalan siswa dalam proses
hafalan.

B. Saran

1. Pendidik

a. Pendidik MIN, 02 Batang diharapkan agar lebih baik lagi dalam
meningkatkan kemampuan dalam Kegiatan ckstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an dan mampu membu merencang waktu yang efektif untuk kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an.

b. Pendidik diharapkan bisa membagi waktu sebaik mungkin dalam proses
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung seperti membagi waktu antara

setoran, muroja’ah dan menerangkan isi kandungan dengan waktu yang
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singkat sesuai dengan metode yang digunakan agar berjalan dengan baik
dan tertata sesuai dengan perencanaan sebelumnya.
2. Siswa

a. Siswa MIN 02 batang alangkah baiknya mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler dengan semangat dan tidak mudah putus asa, memiliki
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1.
2.

PEDOMAN WAWANCARA

Informasi Wawancara: Kepala Sekolah MIN 02 Batang

Identitas Wawancara

Hari, tanggal :Senin, 31 Juli 2023
b. Narasumber :Sri Hanik, S.Ag.
c. Jabatan : Kepala Sekolah

No

Daftar Pertanyaan

1

Kapan berdiginya progtam ckstrakurikuler Tahfidz Qur’an di
MIN 0 Batang?

Bagaimana sejarah berdirinya program ekstrakurikuler
Tahfidz Qur’an di MIN 02 Batang?

(O8]

Apawvisi dan misi MIN 02 Batang?

Bagaimana perencanaan program kegiatan eckstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang?

Bagaimana pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang?

Apa saja manfaat dan tujuan program kegiatan ekstrakurikuler
di MIN 02 Batang?

Bagaimana alokasi waktu dan tahapan program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?

Apa saja faktor pendukung program kegiatan ekstrakurikuler
dilviiN 02 Batang?

Apa saja faktor penghambaggprogram kegiatan ekstrakurikuler
di MIN 02 Batang?

10

Fasilitas apa saja yang ada di MIN 02 Batang dan fasilitas apa
yang perlu di tambah untuk MIN 02 Batang ini agar proses
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz berjalan dengan baik?

11

Apakah MIN 02 Batang pernah mengikuti lomba-lomba
hafalan Alquran? Jika iya, kapan dan dimana?

12

Prestasi apa saja yang sudah diraih MIN 02 Batang dari segi
hafalan Alquran ?




PEDOMAN WAWANCARA

Informasi Wawancara: Guru Tahfidz

2. Identitas Wawancara

a. Hari, tanggal : 02 Agustus 2023
b. Narasumber : Muyasaroh dan Lina Khanif Maf’ulatun

c. Jabatan : Guru Tahfidz
d.
NO
1. | Bagaimana pelaks ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an di M
2. si waktu pelaksanaan prog iatan ekstrakurikuler
3. yang diberikan dalam program k n ekstrakurikuler
ur’an di MIN 02 Batang
4. | Apa s rategi yang diterapkan program k n ekstrakurikuler
ur’an di MIN 02 Batang
5. | Apa s etode yang digunakan program k n ekstrakurikuler

ur’an di MIN 02 Batang

asi yang dilakukan progs

Apa saja faktor penghambat program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an di MIN 02 Batang




PEDOMAN WAWANCARA

3. Informasi Wawancara: Siswa Tahfidz
4. Identitas Wawancara
e. Hari, tanggal :Sabtu, 05 Agustus 2023
f. Narasumber : Muhammad Dinal Yaqin, Agila Amelia Azzahra, dan
Hana Maula Azkania
g. Jabatan
NO | DAFTAR PERT
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz an diMIN 02 Batang
2. Apa ang diajarkan oleh guru Tahfidz rogram kegiatan
uler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 B
3. Apas etode yang diberikan guru Tahfidzz p m kegiatan
uler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 B
4. evaluasi yang dilakukan setelah seles falan dalam program
strakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di 2 Batang
5. Apas ktor pendukung program kegiatan eks rikuler Tahfidz Al-

Tahfidz




PEDOMAN OBSERVASI

1. Hari, tanggal: Kamis, 10 Agustus 2023

2. Petunjuk
No Objekyang diobsevasi
1 | Adakah perbedaan siswa yang mengikuti program kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an dengan yang tidak mengikuti
program kegiatan ekst ikuler Tahfidz Al-Qur’an
2 | Apakah guru Tah berikan motivasi kepada siswa agar
iatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-
3 si, inspirasi dan motivasi
egiatan ekstrakurikuler
4 : esiasi kepada siswa
rogram kegiatan ekstrakurikuler Tahf 1-Qur’an
5 ah guru memberikan hukuman kep siswa yang tidak
kuti program kegiatan ekstrakurikuler 1dz Al-Qur’an




Subjek Penelitian

Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA 1

: Sri Hanik, S.Ag.

: Kantor Kepala Sekolah MIN 02 Batang

: Senin, 31 Juli 2023

: 10.00 WIB

: P (Peneliti),N'(Narasumber)

No

Peneliti/
Narasumber

Hasil Wawancara

P

Assalamualaikum

N | —

N

Waalaikumsalam

P

Mohon maaf menganggu' waktu ibu sebentar,
bagaimana kabarnya ibu?

Iya monggo mbak, Alhamdulillah baik mbak.
Gimana ya mbak?

Alhamdulillah bu, jadi maksud kedatangan saya
kesini ingin menggali informasi mengenai program
kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang. Selain itu
saya ingin mewawancarai ibll, apakah ibu bersedia
meluangkan waktunya sebentar?

Oh iya mbak silahkan dengan'senang hati

)

Kapan berdirinya program.ekstrakurikuler Fahfidz
Qur’an di MIN 0 Batang?

Program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang betdiri dari tahun 2018 sampai
sekarang, dan/Alhamdulillah berjalan dengan baik
dan maksimal, banyak peningkatan di setiap tahunya,
karena banyak dorongan dari luar dan dari dalam
seperti adanya pondok pesantren Tahfidz Al-Qur’an,
adanya TPQ, Madrasah Diniyah, dan lingkungan
MIN 02 Batang yang agamis

Bagaimana sejarah berdirinya program
ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an di MIN 02 Batang?

10

Sejarah berdirinya program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang dulunya itu
Alm. Abah yai Tajidin Al- Hafidz beliau adalah
pengasuh pondok pesantren Tahfidz Al- Qur’an di
MIN 02 Batang, saat itu beliau memberikan usulan
ke MIN 02 Batang untuk mengadakan program




ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang
agar siswa yang lulusan MIN 02 Batang menjadi
siswa yang Qur’ani dan dibiasakan membaca Al-
Qur’an. Akhirnya komite sekolah dan semua guru

menyetujuinya  dan  mengadakan  program
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an

11 P Apa visi dan misi MIN 02 Batang?

12 N Visi MIN 02 Batang adalah terwujudnya peserta
didik yang berakhlaqul karimah, cerdas, terampil dan
unggul dalam prestasi serta berbudaya lingkungan.
a. Misi MIN, 02 Batang adalag Melaksanakan

pembelajaran profesional dan bermakna dengan
pendekatan W PAREM yang dapat menumbuh
kembangkan “potensi peserta didik secara
maksimal.

b. Melaksanakan program bimbingan secara efektif
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimiliki

c. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan
siswa terhadap ajaran | agama Islam serta
mengembangkan pembiasaan yang religius.

d. Melaksanakan pengelolaan madrasah dengan
manajemen partisipatif | dengan melibatkan
seluruh  warga madrasah dan kelompok
kepentingan.

13. P Bagaimana  perencanaan  program  kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidze#Al-Qur’an di MIN 02
Batang?

14. N Program Ekstrakulikuler] Tahfid-Ad<Quran di MIN 2

Batang direncanakan /berdasarkan pada potensi
lingkungan  madrasah ~ dimana  dilingkungan
madrasah terdapat Lembaga Pendidikan Masyarakat
yang mengajarkan anak-"anak untuk pendalaman Al-
Qur’an, seperti Lembaga Pendidikan TPQ yang
mengadakan program pralPQ dimana siswa yang
telah imtas pada program TPQ melanjutkan untuk
hafalan Al- Qur’an tidak hanya juz 30 bahkan sampai
juz 1 dan seterusnya, yang kedua adanya Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an yang ketiga adanya
Madrasah Diniyah yang mengajarkan Al- Qur’an dan
lembaga masjid dan mushola dilingkungan MIN 02
Batang. Untuk merespon keinginan Masyarakat
terhadap besarnya minat Tahfidz Al-Qur’an dengan
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang belajar di
Pondok Pesantren, TPQ, dan Madarsah Diniyah




maka MIN 02 Batang mengadakan program Tahfidz
tersebut. Hal ini sebagai respon MIN 02 Batang
terhadap kebutuhan Masyarakat dibidang Tahfidz
Al-Qur’an. Bagi madrasah program Tahfidz Al-
Qur’an ini diadakan dalam rangka
mengimplementasikan visi misi MIN 02 Batang,
untuk melaksanakan visi misi madrasah dalam
bentuk menambah kemampuan peserta didik
terhadap kompetensi hafalan Al- Qur’an ini
dimasukkany dalam pengembangan kurikulum
madzasah bagaimana yang terdapat dalam kurikulum
satuan Pendidikan,. MIN 02 Batang baik KTSP
maupun kurikulum merdeka, oleh karena itu MIN 02
Batang melalui potensi masukan dan implementasi
visi misi tersebut ‘program Tahfidz Al-Qur’an
diadakan dan menjadi program madrasah melalui
pengembangan  kurikulum.  Program  kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur'an karena tidak
terdapat dalam mata Pelajaran Khusus maka program
Tahfidz Al-Qur’an diadakan melalui ekstrakurikuler
dan program ekstrakurikuler [Tahfidz Al-Qur’an ini
mengacu kepada visi misi dan/kebutuhan Masyarakat
dan cukup diminati karena peserta sangat banyak dan
mereka juga sangat antusias.

15. Bagaimana  pelaksanaan | program  kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al:Qutr'an di MIN 02
Batang?

1'6. Pelaksanaan Program Ekstrakulikulerl Tahfid Al-

Quran di MIN 2 Batang dilaksanakan diluar KBM,
yaitu jam 06.304 07.30 WIB, peserta yang telah
mengikuti adalah peserta yang telah terseleksi dan
memiliki hafalan dimana bacaan Al-Qur’an siswa
sudah, memungkinkan untuk mengikuti program
tersebut. pelaksana program tersebut adalah para
ustadzah (Guru Tahfidz) yang memiliki sanad
Tahfidz dari guru- guru yang memiliki kompetensi
tentang ketahfidzan, mereka berasal dari unsurr
tokoh Masyarakat, dan dari wustadz ustadzah
lingkungan Masyarakat yang secara keilmuan
ataupun sikapnya mencerminkan pribadi yang luhur
dan bisa dicontoh bagi Masyarakat baik siswa itu
sendiri ataupun oleh Masyarakat umum, sehingga
kepercayaan Masyarakat terhadap program Tahfidz
tidak hanya sebatas pada kompetensi keilmuan saja
tapi juga kompetensi kepribadian, alat atau media
untuk kesuksesan program ini yang pertama buku




perkembangan hafalan siswa yang ditandatangani
oleh ustadzah dan diketahui orang tua, didalamnya
ada catatan penting dari ustadzah agar diperhatikan
oleh orang tua, atau bisa dikatakan buku ini menjadi
media komunikasi antara ustadzah dengan orang tua,
dengan harapan usaha ustadzah untuk memimpin
hafalan disekolah diteruskan oleh pembinaan orang
tua dirumah sehingga ketercapaian hafalan siswa
sesuai yang di harapkan yang kedua adanya media
MP3, média, MP3 ini diadakan untuk menunjang
hafalan siswascbagaimana hafalan yang dimiliki
oleh para ustadzah; dengan MP3 ini siswa dapat bisa
belajar secara clektronik menghafalkan sebagaimana
bacaan dan hafalan parayustadzah, siswa juga akan
lebih deluasa waktu “dan tempat dalam hafalanya,
disamping itu adanya evaluasi periode terhadap para
siswa yang dilakukan oleh wstadzah sehingga
pelaksanaan Tahfidz di MIN 02 Batang lebih baik
dan meningkat yang | dibuktikan dengan
bertambahnya kompetensi hafalan secara bertahap
oleh siswa siswi MIN 02 Batang.

17.

Apa saja manfaat dan tujuan program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?

18.

Jadi tujuan dan manfaat program ekstrakurikuler
Tahfidz Al- Qur’an di Min 02 Batang yaitu mereka
menghafal disertai dengan tumbuhnya keikhlasan
pada diri siswa akan terwujudnya kebahagiaan dunia
dan akhirat, mendapatkanranugerah dari Allah SWT,
dengan menghafal akan menjadikan sebuah motivasi
bagi siswa untuk berprestasi yangtinggi dari temanya
yang lain , akan senantiasa mengulang ayat demi ayat
agar sclalu terjaga hafalanya schingga menumbuhkan
rasa cinta terhadap Al- Qur’an, siswa dapat dengan
mudah mengikuti’ perlombaan, meraih prestasi dan
beasiswa Tahfidz Ketika masuk Lembaga
berikutnya, mudah untuk masuk ke pondok
pesantren, dan lancar berbahasa Arab dengan
menghafal mereka akan terbiasa dalam melafadzkan
kalimat yang ada dalam Al- Qur’an.

19.

Bagaimana alokasi waktu dan tahapan program
kegiatan ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?

20.

Alokasi waktu yang diadakan untuk program
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang
yaitu sebelum jam KBM Jam 06.3-07.30

Apa saja faktor pendukung program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang




21.

Alhamdulillah dalam kegiatan yang kita adakan di
madrasah ini sudah berjalan dengan baik dari 2018,
kegiatan ini mampu berjalan dengan baik tidak lepas
dari dukungan orang tua karena adanya dukungan
dari orang tua yang mendorong anaknya untuk
belajar Al-Qur’an mereka sebagai orang tua memiliki
harapan besar untuk anaknya dengan harapan
nantinya anaknya menjadi manusia yang Qur’ani dan
mampu mengangkat derajat orang tua di akhirat nanti

22. Apa saja faktor penghambat program kegiatan
ekstrzakurikuleridi MIN 02 Batang?
23. Hambatannya itu. mbak ya tentang waktu

memanagenya bagaimana, karena pagi hari kalua jam
setengah 7. anak-anmakWyang jauh baru dating.
Akhirnya terkadang “waktunya mundur, sehingga
mengambil waktu jam pembelajaran




TRANSKIP WAWANCARA 2

Subjek Penelitian : Ibu Muyasaroh
Tempat : Ruang Kelas Min 02 Batang
Hari/Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2023
Waktu : 11.00 WIB
Keterangan : P (Peneliti), N (Narasumber)
No Peneliti/ Hasil Wawancara
Narasumber
1 P Assalamualaikum
N Waalaikumsalam

3 P Mohon maaf menganggu' waktu ibu sebentar,
bagaimana kabarnya ibu?

4 N Iya monggo mbak, Alhamdulillah baik mbak.
Gimana ya mbak?

5 P Alhamdulillah bu, jadi maksud kedatangan saya
kesini ingin menggali informasi mengenai program
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02 Batang. Selain itu saya ingin mewawancarai ibu,
apakah ibu bersedia meluangkan waktunya sebentar?

6 N Oh iya mbak silahkan dengan'senang hati

7 P Bagaimana pelaksanaan programskegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

8 N Program ekstrakurikuler Tahfidz Al- Qur’an di MIN

02 Batang di latar belakangi olch beberapa hal, yang
pertama yaitu dari sisi‘ajaran agama islam itu sendiri
bahwa kecintaan terhadap Al-Qur’an itu sangat
dibutuhkan sekali untuk pembinaan karakter siswa,
bagaimana mereka akan cinta kepada Al- Qur’an,
sedangkan dengan Al-Qur’an itu sendiri mereka
kurang kenal. Yang kedua, peluang ke depan
makstnya banyak sekolah- sekolah favorit tingkat MI
yang memprioritaskan bagi yang hafal Al-Qur’an
untuk diterima begitu juga saat ini hampir seluruh
madrasah tsanawiyah memberikan peluang yang
besar bagi para hafidz masuk madrsahah tanpa tes
dan mereka akan diberikan beasiswa dari madrasah




Bagaimana Alokasi waktu pelaksanaan program
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02 Batang

10

Jadi begini mbak, sebelum saya masuk ke kelas nanti
ada guru yang menertibkan serta mengkondisikan
anak-anak untuk masuk kelas Tahfidz lebih awal.
Nantinya setelah anak masuk kegiatan bisa langsung
dimulai, setelah berdoa bersama nantinya tadarus
bersama-sama, setoran dan juga murojaah.
Kemudidn untuk anak yang belum hafal nantinya
haryst mengulangi ayat yang belum dihafalnya
dipertemuan kedepan

11

Apa Materi yang dibetikan dalam program kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

12

Dalam kegiatan - ckstrakulikuler saya dan ibu
Ustadzah lina bersepakat untuk memulai menghafal
siswa dari juz 30 terlebih dahulumengingat tingkatan
umur dan melatih siswa agar perlahan mampu
menghafalkan dengan baik sesuai dengan makhorijul
hurufnya.

13.

14.

15.

| Z |

Apa saja strategi yang diterapkan program kegiatan
ekstrakurikuler ~ Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

16,

Untuk strategi yang saya terapkan adalah strategi
pengulangan ganda‘dan strategi menyetorkan ayat,
saya dan beberapa guru _yangrandil dalam proses
kegiatan ekstrakulikuler Tahfidz Qur’an sepakat
menggunakan /strategi’ ini sesuai dengan tingkatan
sekolah dasar, kargna kami juga memikirkan
bagaimana cara siSwa agar menikmati proses
hafalanya dan tidak merasakan kejenuhan dalam
kegiatan

17.

Apa saja metode yang digunakan program kegiatan
ekstrakurikuler ~ Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

18.

Metode yang saya gunakan yaitu metode
pengulangan bacaan ayat atau metode wahdah
maksutnya pengulangan mereka menghafal ayat-
ayat satu persatu sampai mereka hafal dan setelah
hafal di lanjutkan ayat berikutnya, kemudian setelah
hafal menyetorkan ayat yang dihafalkan ke guru
pengampu atau dinamakan metode talaqqi dengan ini




guru tahfidz tahu mana yang benar dan mana yang
salah, setelah disetorkan mereka duduk di bangku
masing-masing dan ndarus yang tadi di setorkan
dibaca berulang kali dengan tujuan agar mereka
lancar dan selalu mengingat bacaanya atau
dinamakan metode murojaah/ Takrir.

19.

Bagaimana evaluasi yang dilakukan program
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02 Batang

20.

Jika dalamh, setoran ditemui siswa yang belum
meneapai nilai strander tersebut maka diminta untuk
méngulang hafalanya dipertemuan berikutnya

Apa saja fakter pendukung program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang

21.

Program ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an di MIN 02
Batang menjadi salah satu wadah untuk siswa agar
menciptakan generasi yang besakhlaqul karimah,
dengan adanya dorongan dari Masyarakat kalibalik
yang agamis, dan adanya pondok pesantren, TPQ,
Madrasah Diniyah yang memberikan peluang besar
untuk menjadikan anak sekolah dasar MIN 02 Batang
menjadi lulusan yang Qur’ami karena dengan
memberikan kegiatan Tahfidz Qur’an perlu disadari
mereka akan sering membaea Al-Qur’an karena
mereka diberikan tanggung jawab untuk menghafal
dan setoran.

22.

Apa saja faktor penghambat program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02iBatang?

23.

Kalau menurut beberapa keluhan dari seorang siswa
dan orang tua itu masalahnyadwwaktu kegiatan, kami
sedang mencari waktu terbaitk namun belum
menumakan waktu yang pas untuk kegiatan ini




TRANSKIP WAWANCARA 3

Subjek Penelitian : Ibu Lina Khanif Maf’ulatun

Tempat : Ruang Kelas MIN 02 Batang
Hari/Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2023
Waktu : 13.00 WIB
Keterangan : P (Peneliti),N' (Narasumber)
No Peneliti/ Hasil Wawancara
Narasumbeg
1 P Assalamualaikum
2 N Waalaikumsalam
3 P Mohon maaf menganggu' waktu ibu sebentar,
bagaimana kabarnya ibu?
4 N Iya monggo mbak, Alhamdulillah baik mbak.
Gimana ya mbak?
5 P Alhamdulillah bu, jadi maksud kedatangan saya

kesini ingin menggali informasi mengenai program
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02 Batang. Selain itu saya ingin mewawancarai ibu,
apakah ibu bersedia meluangkan waktunya sebentar?

6 N Oh iya mbak silahkan dengan"senang hati

7 P Bagaimana pelaksanaan programskegiatan
ckstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

8 N Pelaksanaan program ekstrakulikuler] Tahfid Al-

Quran di MIN 2 Batang ini berjalan dengan optimal
dengan menggunakan metode gabungan yaitu
metode Talaggi Wahdah, karena metode ini dipakai
sesuai kesanggupan peserta didik, pelaksanaan
ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an ini menggunakan
sistem setoran hafalan dan murojaah, dengan Target
hafalan dalam satu hari minimal tiga ayat peserta
didik menyetorkan hafalannya kepada saya, kemudia
diadakan ujian Al-Qur’an dilaksanakan pada waktu
kelas 6 para ustadzah selalu semangat dalam
membimbing peserta didik ketika menghafalkan Al-
Qur’an supaya nantinya pelaksanaan ekstrakurikuler
tahfidz Al-Qur’an ini berjalan dengan lancar dan
efektif serta dapat mencapai tujuan dari pada
ekstrakurikuler  tahfidz Al-Quran ini  dan




mengharapkan menjadikan siswa MIN 02 Batang
menjadi siswa Qur’ani.

Bagaimana Alokasi waktu pelaksanaan program
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02 Batang

10

Dalam kegitan ini terbagi menjadi 3 tahap mbak,
yaitu pembuka, kegiatan inti, dan penutup.
Pembelajaran ini dilakukan 1 jam dimulai dari jam
06.30- 07.30 WIB. Saat proses hafalan biasanya saya
membesi Batasan setor hafalan minimal 3 baris.
Biasanya setelah pembukaan, para siswa berdo’a
bersama dahulu kemudian murojaah bersama dan
dilanjut dengan‘setoran ayat setiap anak maju satu
persatu. Ketika hafalan anak harus membaca berkali-
kali perayat dengan makhorijul huruf dan tajwid yang
benar, hal ini bertujuan nantinya anak — anak bisa
hafal Al-Qur’an tidak sckedar, lancar saat setor
namun mereka mengingatnya terus- menerus dengan
pembacaan yang tartil. Setelah semua siswa maju
setoran  selanjutnya adalah penutupan dengan
membaca hamdalah bersama- sama. Kemudian
seluruh siswa Kembali ke kelas masing- masing
untuk memulai Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

11

Apa Materi yang diberikan dalam program kegiatan
ekstrakurikuler ~ Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

12

Untuk proses hafalan siswa memulai dari juz 30
terlebih dahulu setelah sel€sai baru memulai juz 1
dan seterusnya. Karena kami memilith menghafal dari
juz 30 terlebih dahulu karena.ayat-‘ayatnya pendek,
jumlah ayat setiap surahnya relative sedikit, dan
sesuai dengan tingkatan sekolah dasar agar mereka
tidak jenuh dan bisa belajar menghafal secara
perlahan

13.

Apa saja strategi yang diterapkan program kegiatan
ekstrakurikuler — Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

14.

Strategi yang kami pakai disini adalah strategi
pengulangan ganda yang mana nantinya siswa akan
mengulang hafalanya sebelum disetorkan dan
sesudah  disetorkan  dengan  tujuan  agar
mempermudah dan melanyahkan siswa dalam proses
hafalanya, strategi kedua yaitu dengan menyetorkan
ayat yang sudah dihafalkan nantinya siswa yang
sudah hafal akan maju kedepan untuk menyetorkan
ayat yang sudah mereka hafalkan sehingga saya bisa




mengecek bacaan itu sudah benar atau masih ada
kesalahan.

15.

16.

17.

|z |~

Apa saja metode yang digunakan program kegiatan
ekstrakurikuler ~ Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

18.

Untuk metode yang saya gunakan adalah metode
talaqqi, metode Wahdah, dan metode muroja’ah,
alasan gmemilih ketiga metode ini karena sesuai
dengén apa yang saya pahami bahwasanya ketiga
metode ini"_ memungkikan yang cocok untuk
tingkatan sekolah dasar, selama 2018 saya dan ibu
Muyassaroh menggunakan metode ini

19.

Bagaimana evaluasi™ yang, dilakukan program
kegiatan ckstrakurikuler “Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02 Batang

20.

Jika dalam proses hafalan siswa masih belum lancar
atau banyak kesalahan biasanya kami meminta untuk
mengulang hafalanya dipertemuan berikutnya, dan
jika sudah hafal saya akan memberikan paraf dan bisa
melanjutkan ke ayat berikutnya di pertemuan
kedepanya

Apa saja faktor pendukung program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang

21.

Jadi banyak siswa MI yang [sudah selesai sekolah
TPQ, sehingga mereka bisa membaca Al-Qur’an dan
mendalami ilmu tajwid«déngan baik. Dengan adanya
program Tahfidz 4Qur’an i, siswa yang lulus
program TPQ /bisa meneruskan bacaan serta
hafalannya di /MIN ini, sehingga mengaji dan
mempelajari ilmu Al- Qur’an tidak di sia-siakan dan
menjadikan membaca dan memperlajari Al- Qur’an
scbagai sebuah Kebiasaan yang dilakukan

22.

Apa saja faktor penghambat program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?

23.

Kalau menurut beberapa keluhan dari seorang siswa
dan orang tua itu masalahnya di waktu kegiatan, kami
sedang mencari waktu terbaik namun belum
menumakan waktu yang pas untuk kegiatan ini




Subjek Penelitian
Tempat
Hari/Tanggal
Waktu

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA 4

: Muhammad Dinal Yaqin

: Ruang Kelas 6A MIN 02 Batang
: Sabtu, 05 Agustus 2023

:09.00 WIB

: P (Peneliti),N'(Narasumber)

Peneliti/

No
Narasumber

Hasil Wawancara

P

Assalamualaikum

N | —

N

Waalaikumsalam

3 P

Mohon maaf menganggu " waktu adik sebentar,
bagaimana kabarnya dek udah makan belum?

Iya gapapa mbak, Alhamdulillah baik mbak. Dan
sudah makan tadi.

Jadi maksud kedatangan kaka kesini ingin menanyai
adek mengenai program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang. Selain itu kaka
ingin mewawancarai adek, apakah adek bersedia
meluangkan waktunya sebentar?

Oh iya kakak silahkan dengan‘senang hati

Bagaimana Alokasi waktu pelaksanaansprogram
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02,Batang

Saya ikut program ekstrakurikuler itu, saya biasanya
berangkat dari rumah jam setengah 6 kurang 10 menit
karena rumah/ saya dengan sckolah sangat dekat,
setelah sampai sekolah saya langsung masuk kelas
tahfidz dan biasanya sebelum saya setoran ayat ke ibu
guru saya ndarus dulu buat nanti disetorkan, saya ikut
program ini sudah 1 tahun setelah saya lulus TPQ
biasanya saya hafalan 5-6 ayat perhari tergantung
dari semampunya saya

Apa Materi yang diajarkan oleh guru Tahfidz dalam
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang

10 N

Saya menghafal Al- Qur’an dimulai dari Juz 30 yaitu
surah An- Nass dan seterusnya, namun saya sudah
selesai dalam menghafal juz 30 sekarang saya sedang
proses menghafal juz 1




11

Apa saja metode yang diberikan guru Tahfidzz
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang

12

Biasanya saya hafalan malam sebelum besoknya
berangkat sekolah, setelah sholat maghrib
diwajibkan untuk ndarus sama orang tua nah setelah
paginya saya berangkat sekolah kemudian saya
sampai di kelas ndarus sebentar agar ingat nantinya
Ketika setoran sama ibu guru, setelah itu saya setoran
ke ibu_gur, dan Ketika selesai biasanya ibu guru
menyuruh saya, untuk membacanya lagi diulang
sampai minimal 3%.agar saya selalu ingat

13.

Apa saja metode yang diberikan guru Tahfidzz
programkegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang

14.

Biasanya saya hafalan ‘malam sebelum besoknya
berangkat sckolah, setelah | sholat maghrib
diwajibkan untuk ndarus sama orang tua nah setelah
paginya saya berangkat sekolah kemudian saya
sampai di kelas ndarus sebentar agar ingat nantinya
Ketika setoran sama ibu guru, setelah itu saya setoran
ke ibu guru dan Ketika selesai biasanya ibu guru
menyuruh saya untuk membacanya lagi diulang
sampai minimal 3x agar saya selalu ingat

15.

Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah selesai
hafalan dalam program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang

16.

Ketika setoran hafalane"kan nantinya maju satu
persatu kemudian nanti saya menyetorkan hafalan ke
ibu curu, kalau saya hafal nantisbiasanya ibu guru
memberikan paraf dan disuruh melanjutkan ke ayat
berikutnya, kalau tidak hafal berate saya mengulang

17.

Apa saja faktor pendukung program kegiatan
ckstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02
Batang

22.

Apa saja faktor penghambat program kegiatan
ekstrakurikuler di MIN 02 Batang?

23.

Kalau menurut beberapa keluhan dari seorang siswa
dan orang tua itu masalahnya di waktu kegiatan, kami
sedang mencari waktu terbaik namun belum
menumakan waktu yang pas untuk kegiatan ini




Subjek Penelitian

Tempat

Hari/Tanggal

Waktu

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA 5

: Aqila Amelia Azzahra

: Ruang Kelas 6B MIN 02 Batang

: Sabtu, 05 Agustus 2023

: 11.00 WIB

: P (Peneliti),N'(Narasumber)

No

Peneliti/
Narasumber

Hasil Wawancara

P

Assalamualaikum

N | —

N

Waalaikumsalam

P

Mohon maaf menganggu " waktu adik sebentar,
bagaimana kabarnya dek udah makan belum?

Iya gapapa mbak, Alhamdulillah baik mbak. Dan
sudah makan tadi.

Jadi maksud kedatangan kaka kesini ingin menanyai
adek mengenai program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang. Selain itu kaka
ingin mewawancarai adek, apakah adek bersedia
meluangkan waktunya sebentar?

Oh iya kakak silahkan dengan‘senang hati

)

Bagaimana Alokasi waktu pelaksanaansprogram
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02,Batang

Saya mengikuti kegiatan<Tahfidz Qur’an, tapi sering
izin karena rumah saya jauh dan kegiatanya kan
dimulainya sangat pagi jam setengah 7 jadi saya
terkadang ikutterkadang juga izin, saya ikut kegiatan
ini sudah 2 tahun dari saya kelas 4 dan sudah hafal
juz 30 dan setengah dari juz 1, kendalanya
sebenarnyaa di jarak antara sekolah dengan rumah
saya.

Apa Materi yang diajarkan oleh guru Tahfidz dalam
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang

10

Saya awalmula memulai menghafal Al-Qur’an
disuruh ibu guru dimulai dari Juz Amma yaitu juz 30
kebetulan Juz Amma saya sudah hafal sebelum
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler jadi sekarang
saya sudah proses menghafal juz 3




11

Apa saja metode yang diberikan guru Tahfidzz
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang

12

Saya masuk kelas itu kan pagi nah sebelum saya maju
menyetorkan hafalan ke ibu guru saya biasanya darus
dulu ayat yang akan saya setorkan nantinya sambil
menunggu panggilan, setelah dipanggil saya maju
kedepan untuk menyetorkan ayat ke ibu guru, setelah
selesai saya Kembali ke bangku untuk mengulang

13.

14.

nantikalau hafal di ka da tangan sama ibu guru




Subjek Penelitian
Tempat
Hari/Tanggal
Waktu

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA 6

: Hana Maula Azkania

: Ruang Kelas 4A MIN 02 Batang
: Sabtu, 05 Agustus 2023

:08.30 WIB

: P (Peneliti),N'(Narasumber)

No Peneliti/
Narasumber

Hasil. Wawancara

1 P

Assalamualaikum

N

Waalaikumsalam

3 P

Mohon maaf menganggu " waktu adik sebentar,
bagaimana kabarnya dek udah makan belum?

Iya gapapa mbak, Alhamdulillah baik mbak. Dan
sudah makan tadi.

Jadi maksud kedatangan kaka kesini ingin menanyai
adek mengenai program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an di MIN 02 Batang. Selain itu kaka
ingin mewawancarai adek, apakah adek bersedia
meluangkan waktunya sebentar?

Oh iya kakak silahkan dengan‘senang hati

Bagaimana Alokasi waktu pelaksanaansprogram
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di MIN
02,Batang

Saya ikut ekstrakurikulepbelum lama karena disuruh
sama orang tua saya,/sebernya tidak terlalu minat
karena harus hapalan setiap hari jadinya saya merasa
jenuh dan waktu bermain saya berkurang, tapi saya
harus ikut perintah orang tua saya akhirnya saya
mengikuti ekstrakurikuler tersebut dan hafalan setiap
hari tapi kadang saya tidak mngikuti karena kendala
bangun kesiangan karena mulainya pukul 06.30-
07.30

Apa Materi yang diajarkan oleh guru Tahfidz dalam
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang

10 N

Saya mengikuti program ekstrakurikuler belum lama
baru awalan kelas 4 kemarin, sekarang saya sedang
menghafal menyelesaikan juz 30




11

Apa saja metode yang diberikan guru Tahfidzz
program kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
di MIN 02 Batang

12

Saya biasanya setelah sholat maghrib itu harus
membaca Al-Qur’an bersama bapak saya kalau abis
maghrib sebelum isya tidak diperbolehkan untuk
menonton tv bermain dan melihat hp, setelah paginya
saya biasanya sampai kelas saya ndarus dulu untuk
nantinya disetorkan dan setelah itu saya menyetorkan
hafalangaya ke ibu guru,setelah itu saya Kembali
tempat duduk dan ndarus lagi.

13.

Bagaimana evaluasi yang dilakukan setelah selesai
hafalan dalam“program kegiatan ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an'dit MIN 02 Batang

14.

Biasanya Ketika saya‘setoran hafalan nanti ibu guru
mendengarkan salah atau bemarnya nanti ibu gru
bilang, kalau masih banyakiyang salah saya disuruh
mengulang di pertemuan yang akan datang




HASIL PEDOMAN OBSERVASI

1. Hari, tanggal: Kamis, 10 Oktober 2023

2. Petunjuk
No Objek yang diobsevasi Kategori
Ya Tidak
1 | Adakah ada perbedaan siswa yang N

mengikuti  progra egiatan
ekstrakurikuler T r’an
dengan yan i
program k.

ahfidz memberikan
epada siswa agar tertarik
ti - program  kegiatan
rikuler Tahfidz Al-Qur’an
ah guru memberikan nasihat,
si, inspirasi 'dan motivasi
a siswa untuk mengikuti
am kegiatan ekstrakurikuler

dz Al-Qur’an
ah guru selalu memberikan
dan apresiasi kepada siswa
program kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
gu memberikan hukuman
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